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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Permaianan Kata Baku Benar (KABAR) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol pretest-posttest, yang berarti mereka (kedua kelompok) akan diberi pretest dan postest. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-A dan IV-B yang berjumlah 44 siswa di SD Swasta Advent Air Bersih Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah uji statistic uji-t (t-test) dengan menggunakan SPPS 26. Berdasarkan hasil uji-t diketahui bahwa nilai pada kolom sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Mengacu pada hasil yang didapatkan, jika dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05, maka dapat diketahui bahwa 0,000 < 0,05, dan mendapatkan thitung = 4,938 sedangkan ttabel = 2,021 (t-hitung < t-tabel). Hal tersebut berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada permainan kata baku benar (KABAR) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Advent Air Bersih Medan.
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1. PENDAHULUAN
Pendididkan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif menggembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman dkk., 2022, h.73). Hal ini bertujuan untuk mewujudkan kepribadian anak atau generasi bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti baik, terampil, cerdas, bertanggung jawab, sehat, kuat, dan mandiri. Melalui adanya pendidikan anak- anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang memadai agar dapat membentuk generasi muda yang berkualitas. 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat penting diajarkan sejak dini karena berfungsi sebagai alat komunikasi dan pembentukan pola pikir. Menurut Ramlan (2020, h.41) Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan informasi kepada orang lain dalam lingkungan masyarakat Indonesia. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia sangat berperan dalam membentuk kemampuan siswa dalam membaca, menulis, menyimak, dan berbicara secara baik dan benar.Salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah penguasaan kata baku. Kata baku merupakan bentuk kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku, baik dalam hal ejaan, struktur, maupun makna. Kridalaksana (2022, h. 129) menyatakan bahwa kata baku adalah bentuk kata yang digunakan sesuai dengan norma kebahasaan yang telah ditentukan dalam kamus dan ejaan resmi. Sementara itu, Moeliono (2019, h. 65) menyebutkan bahwa kata baku merupakan bentuk kata yang benar menurut kaidah dan lazim digunakan dalam situasi resmi, seperti dalam pembelajaran.
Namun dalam kenyataannya, penguasaan siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kata baku masih rendah. Berdasarkan pengamatan awal di SD Swasta Advent Air Bersih Medan, siswa kelas IV masih banyak mengahadapi kesuliatan dalam memahami pelajaran Bahasa Indonesia terlihat dari hasil ulangan Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan
	Kelas
	Jumlah
	KKM
	Test
	Tidak Tuntas
	%
	Tuntas
	%

	Kelas A
	22
	70
	UTS
	15
	68,18%
	7
	31,81%

	Kelas B
	22
	70
	UTS
	9
	40,90%
	13
	59,09%




Berdasarkan data, nilai siswa terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) tergolong besar dari pada siswa yang mencapainya. Dimana bisa dilihat dari persentase yang tuntas dan tidak tuntas nya. Kelas A persentase yang tidak tuntasnya 68,18% dan tuntasnya 31,81%. Sedangkan kelas B dalam tabel tidak tuntasnya mencapai 40,90% dan tuntasnya hanya mencapai persennan 59,09%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV masih tergolong rendah dan tidak merata. Dari data menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih belum berlangsung secara maksimal karena masih terdapat nilai siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa rendahnya hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh siswa kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan.  Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Sebagian guru masih menggunakan metode ceramah atau secara konvesional yang kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif dan siswa juga merasa bosan dan sulit memahami materi.
Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif adalah penggunaan permainan edukatif. Suyanto (2021, h. 44) menjelaskan bahwa permainan merupakan salah satu metode pembelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas dan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. Hal ini diperkuat oleh Hamalik (2019, h. 79) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan permainan mampu meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa karena bersifat aktif dan partisipatif. Kemudian Menurut teori pembelajaran aktif, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran apabila terlibat langsung dalam proses belajar, termasuk melalui kegiatan bermain yang terarah (Silberman, 2019, h. 49).
Salah satu permainan edukatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah Permainan Kata Baku Benar (KABAR). Permainan ini dirancang untuk melatih siswa mengenali dan memilih kata baku yang tepat melalui kegiatan bermain yang menarik. Dengan permainan ini, siswa dapat belajar sambil bermain, sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Huda (2022, h. 144) menambahkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan seperti permainan dapat membantu siswa memahami materi secara mendalam dan meningkatkan hasil belajar.
Dari uraian permasalahan di atas, diketahui bahwa jika permasalahan ini dibiarkan dan berkelanjutan akan berdampak rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan juga minat siswa berkurang untuk tertarik pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan dengan mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Permainan Edukatif Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan permainan KABAR dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.


2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Menurut Rukminingsih (2020:50), "Quasi eksperimen merupakan bentuk desain yang melibatkan dua kelompok." Dalam pelaksanaannya, quasi eksperimen dapat menggunakan desain pretest-posttest (pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan). Penelitian dilaksanakan di SD Swasta Advent Air Bersih Medan / Jl. Air Bersih Ujung No. 98 A, Sudirejo II, Kec. Medan Kota, Kota Medan.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV-A dan IV-B yang berjumlah 42 Siswa. dimana kelas IV-A sebagai kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan, dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling. Teknik ini dipilih karena sampel yang digunakan adalah kelompok siswa yang sudah terbentuk tanpa adanya intervensi dari peneliti, yaitu kelas yang sudah ada di sekolah tersebut. Dengan demikian, sampel penelitian ini mencakup seluruh populasi penelitian, yaitu kelas IV-A dan IV-B, dengan total 44 siswa.
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi Variabel X (Variabel Bebas) adalah Permainan Kata Baku Benar (KABAR). Sedangkan Variabel Y (Variabel Terikat) adalah Hasil Belajar. Instrument penelitian menggunakan instrument test yang sudah diuji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan  daya beda. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi dan tes hasil belajar. Kemudian data dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SD Swasta Advent Air Bersih Medan, untuk menguji dan mendeskripsikan hubungan antara variabel dalam penelitian ini, akan disajikan deskripsi data untuk setiap variabel berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan. Pada bagian berikut, yang disajikan mencakup, nilai rata-rata (mean), median, modus, dan simpangan baku (standar deviasi).
Data Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen
Penelitian ini, menggunakan data yang berasal dari hasil belajar siswa di kelas yang menerima perlakuan permainan kata baku benar (KABAR) Data tersebut ditampilkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 2 Deskripsi Data Pretest dan Postest Kelas Eksperimen
	No
	Nama Siswa
	Pretest
	Postest
	









Eksperimen

	1
	RG
	80
	95
	

	2
	NA
	70
	95
	

	3
	ZA
	65
	90
	

	4
	AA
	65
	75
	

	5
	SA
	65
	85
	

	6
	TN
	60
	75
	

	7
	KR
	60
	85
	

	8
	AK
	60
	95
	

	9
	ZM
	60
	85
	

	10
	SM
	60
	85
	

	11
	BY
	55
	85
	

	12
	AN
	55
	85
	

	13
	ES
	55
	80
	

	14
	RN
	50
	75
	

	15
	MB
	50
	85
	

	16
	WI
	50
	80
	

	17
	WM
	45
	75
	

	18
	RR
	45
	75
	

	19
	SR
	40
	70
	

	20
	MR
	35
	70
	

	21
	AZ
	35
	70
	

	22
	NL
	30
	65
	

	
	Jumlah Nilai
	1190
	1780
	

	
	Mean
	54.09
	80.91
	

	
	Median
	55
	82.50
	

	
	Modus
	60
	85
	

	
	Rentang
	50
	30
	

	
	Maksimum
	80
	95
	

	
	Minimum
	30
	65
	

	
	Varians
	151.51
	75.32
	

	
	Standar deviasi
	12.30
	8.67
	


Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen, dapat dilihat nilai mean siswa yaitu, 54,09 yang jika dibulatkan menjadi 54. Nilai ini menunjukkan bahwa pencapaian belajar siswa masih belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang ditetapkan dengan nilai 70. Setelah hasil belajar tersebut di dapatkan maka dilakukan analisis data. Dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang (N=22), jumlah kelas interval dihitung menggunakan rumus 1 + 3,3 log 22, yang menghasilkan 5,42 dan dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Rentang nilai didapat dari selisih nilai tertinggi dan terendah, yaitu 80-30, sehingga diperoleh rentang sebesar 50. Selanjutnya, panjang setiap kelas interval ditentukan dengan rumus c = R/K, yaitu 50 dibagi 5, menghasilkan panjang kelas sebesar 10. Tabel distribusi frekuensi untuk nilai pretest siswa pada kelas eksperimen ditampilkan di bawah ini:
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
	Interval Kelas
	Frekuensi

	30-40
	4

	41-50
	5

	51-60
	8

	61-70
	4

	71-80
	1

	Jumlah
	22


Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas, maka dapat dibuat grafik yang menggambarkan penyebaran data di bawah ini:
[image: ]
Gambar 1 Grafik Pretest Siswa Pada Kelas Eksperimen
Kemudian dalam postest kelas eksperimen, jumlah kelas ditentukan dengan rumus 1 + 3,3 log n, dimana N merupakan jumlah siswa, yaitu 22 orang. Berdasarkan nilai N tersebut dapat dihitung jumlah kelas dan diperoleh sebanyak 5 kelas. Kemudian rentang data diperoleh dari selisih antara nilai max dan min, yaitu 95-65 = 30. Setelah mengetahui jumlah rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas 30/5 yaitu 6. Distribusi frekuensi nilai postest siswa kelas eksperimen ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Kelas Eksperimen
	Interval Kelas
	Frekuensi

	65-71
	4

	72-78
	5

	79-85
	9

	86-92
	1

	93-99
	3

	Jumlah
	22


Berdasarkan tabel di atas, grafik penyebaran data dapat dibuat sebagai berikut :
[image: ]
Gambar 2 Grafik Postest Siswa Pada Kelas Eksperimen
[bookmark: _bookmark71]Data Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol
Dalam penelitian ini, hasil pretest dan postest juga dianalisis dalam melihat tingkat pemcapaian belajar siswa, dan kemudian ditampilkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 5 Data Pretest dan Postest Kelas Kontrol
	No
	Responden
	Pretest
	Postest
	





Kontrol

	1
	DL
	75
	80
	

	2
	ML
	75
	80
	

	3
	KA
	70
	75
	

	4
	DN
	70
	70
	

	5
	IR
	65
	75
	

	6
	FR
	65
	75
	

	7
	EN
	65
	80
	

	8
	AF
	60
	70
	

	9
	NS
	60
	65
	

	10
	ME
	55
	65
	

	11
	ZF
	55
	60
	

	12
	FD
	55
	70
	

	13
	MG
	55
	80
	

	14
	ZA
	55
	70
	

	15
	AR
	50
	70
	

	16
	AG
	50
	55
	

	17
	IG
	45
	60
	

	18
	ZI
	40
	55
	

	19
	SR
	40
	55
	

	20
	SY
	35
	50
	

	21
	AP
	35
	45
	

	22
	MI
	35
	45
	

	
	Jumlah Nilai
	1210
	1450
	

	
	Mean
	55
	65.91
	

	
	Median
	55
	70
	

	
	Modus
	55
	70
	

	
	Rentang
	40
	35
	

	
	Maksimum
	75
	80
	

	
	Minimum
	35
	45
	

	
	Varians
	161.90
	127.70
	

	
	Standar Deviasi
	12.72
	11.30
	


Berdasarkan data tersebut, rata-rata nilai pretest siswa pada kelas kontrol tercatat sebesar 55. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Setelah proses pembelajaran menggunakan metode tersebut dilakukan, postest diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil postest menunjukkan nilai rata-rata 65,91 yang dibulatkan menjadi 66.
Berdasarkan tabel nilai pretest tersebut, jumlah kelas dalam penelitian ini diperoleh menggunakan rumus 1 + 3,3 log n. N merupakan jumlah siswa di kelas kontrol yaitu 22. Dengan n=22, perhitungan menghasilkan jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval. Rentang data dihitung dengan mengurangi nilai max dan min, yaitu 75-35 = 40. Setelah rentang data diketahui, panjang kelas juga dapat diketahui yaitu 40/5= 8. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi untuk nilai pretest hasil belajar siswa di kelas kontrol:
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
	Interval Kelas
	Frekuensi

	35-43
	5

	44-52
	3

	53-61
	7

	62-70
	5

	71-79
	2

	Jumlah
	22


Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka dapat digambarkan grafik sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 3 Grafik Pretest Siswa Pada Kelas Kontrol
	Kemudian, dalam postest kelas eksperimen ini, jumlah kelas ditentukan dengan rumus 1 + 3,3 log n. dimana N = 22 siswa pada pretest kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah kelas interval yang diperoleh adalah 5 kelas. Rentang data dihitung sebagai 80-45= 35. Setelah rentang data diperoleh, panjang kelas dihitung menjadi 35/5=7. Tabel distribusi frekuensi untuk nilai postest hasil belajar siswa pada kelas kontrol disajikan di bawah ini:
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Kelas Kontrol
	Interval Kelas
	Frekuensi

	45-52
	3

	53-60
	5

	61-68
	2

	69-76
	8

	77-84
	4

	Jumlah
	22



Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disajikan grafik penyebaran data di bawah ini:
[image: ]Gambar 4 Grafik Postest Siswa Pada Kelas Kontrol
Uji Normalitas
	Data yang diperoleh dalam penelitian perlu diuji dalam mengukur apakah distribusinya normal dan dapat digunakan pada statistik. Uji ini disebut uji normalitas, yang bertujuan untuk memverifikasi apakah distribusi data normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, dengan kriteria taraf signifikan (α = 0.05/5%), yang berarti jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
Tabel 8 Uji Normalitas
	
	Kelas
	Shapiro-Wilk
	Kesimpulan

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	

	Hasil
	Pretest Kontrol
	0.941
	22
	0.207
	
Normal

	
	Postest Kontrol
	0.919
	22
	0.072
	

	
	Pretest Eksperimen
	0.970
	22
	0.711
	

	
	Postest Eksperimen
	0.934
	22
	0.147
	


Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, data pretest dan postest kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,207 dan 0,72 > dari taraf signifikansi (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data pretest dan postest kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas data pretest dan postest kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 0,711 dan 0,147 > dari taraf signifikansi (0,05) sehingga dapat disimpulkan juga bahwasanya data pretest dan postest kelas eksperimen berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Jika uji normalitas telah dihitung dan sudah diperoleh kesimpulan datanya, maka dilakukanlah uji homogenitas sebelum membuktikan hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa apakah variansi antara variabel X dan Y memiliki kesamaan. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene Statistic melalui aplikasi IBM SPSS 22 for windows. Keputusan pengujian homogenitas diambil berdasarkan nilai signifikansi pada kolom based on mean. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dianggap homogen , dan sebaliknya  jika nilai signifikansinya  < 0,05 maka data dianggap tidak homogen

Tabel 9. Uji Homogenitas
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.
	Kesimpulan

	

Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia
	Based on Mean
	1.961
	1
	42
	0.169
	

Homogen

	
	Based on Median
	0.895
	1
	42
	0.349
	

	
	Based	on Median and with adjusted df
	0.895
	1
	35.074
	0.350
	

	
	Based	on trimmed mean
	1.871
	1
	42
	0.179
	


Berdasarkan hasil uji homogenitas varian di atas, pada kolom based on mean nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,169. Karena nilai tersebut > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau homogen.
Uji Hipotesis
Setelah pengujian normalitas dinyatakan normal dan homogenitas dinyatakan homogen, langkah selanjutnya yaitu tahap pengujian hipotesis. Tahap uji hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan menggunakan uji-t, yaitu uji independent sampel t-test berbantuan software IBM SPSS dengan taraf signifikansi α=0,05 (5%). Kriteria pengujian hipotesis, yaitu:
· Jika (2- tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.
· Jika (2 - tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Tabel 10 Uji Hipotesis
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	
T-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-
tailed)
	Mean Difference
	95%
Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	


Hasil
	Equal variances assumed
	1.961
	 169
	4.938
	42
	.000
	15.000
	21.131
	8.869

	
	Equal variances not assumed
	
	
	4.938
	39.379
	.000
	15.000
	21.143
	8.857


Berdasarkan hasil uji-t di atas, nilai pada kolom sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05, terlihat bahwa 0,000 < 0,05, dengan nilai thitung = 4,938 sedangkan ttabel = 1,681 (thitung > ttabel). Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan permainan kata baku benar (KABAR) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan.
Pembahasan
Penelitian ini berlangsung di SD Swasta Advent Air Bersih Medan, melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen (IV-A) dan kelas kontrol (IV-B). Dalam pelaksanaannya, kelas eksperimen menggunakan permainan kata baku benar (KABAR) sementara kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian ini yaitu  menganalisis perbedaan serta dampak dari menggunakan permainan kata baku benar (KABAR) terhadap hasil belajar siswa kelas IV mengenai materi Kata Baku. Instrumen penelitian berupa soal pilihan berganda dalam pengumpulan data hasil belajar siswa. Data hasil tes peserta didik dianalisis dengan bantuan software IBM SPSS 26.Peneliti melakukan uji validitas terhadap 30 soal pilihan berganda yang digunakan untuk soal pretest dan postest sebelum penelitian dimulai. Uji coba dilakukan di kelas V SD Swasta Advent Air Bersih Medan dengan 25 peserta didik. Tujuan uji coba soal ini yaitu untuk memeriksa kelayakan instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian di V SD Swasta Advent Air Bersih Medan. Setelah diuji, diperoleh 20 soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid berdasarkan hasil uji validitas. Seluruh soal yang valid juga terbukti reliabel, sehingga memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai instrumen pengumpul data dalam penelitian ini. Peneliti kemudian menggunakan 20 soal yang valid dan reliabel tersebut untuk pretest dan posttest. Selain itu, dari 20 soal tersebut, terdapat 3 soal yang berstandar sukar, 10 soal yang berstandar sedang, dan 7 soal yang berstandar mudah berdasarkan uji tingkat kesulitan soal yang dilakukan.
 Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan tes awal (pretest) di kelas eksperimen dan kelas kontol untuk mengukur pengetahuan dasar siswa terkait materi energi sebelum penerapan model pembelajaran. pretest diberikan kepada kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol, masing-masing terdiri dari 22 peserta didik. Hasil pretest menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 55, dengan nilai tertinggi 75 dan terendah 35. Sementara itu, kelas eksperimen memeproleh rata-rata 54,09 dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 30. Setelah pretest dilakukan di kedua kelas, dilanjutkan dengan pemeberian posttest setelah proses pembelajaran. kelas kontrol diajar dengan metode konvensional, sednagkan kelas eksperimen menggunakan permainan kata baku benar (KABAR). Pada postest rata-rata skor pada kelas kontrol meningkat menjadi 65,91 dengan nilai maksimum 80 dan nilai minimum 45. Kemudian untuk kelas eksperimen didapati skor rata-rata menjadi 80,91 dengan nilai maksimum 95 dan nilai minimum 65.
Setelah data nilai pretest dan postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan, maka tahap berikutnya adalah analisis data berupa pengujian normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data dari kedua kelompok memiliki distribusi yang serupa. Data dianggap normal apabila data tersebut melebihi 0,05. Berdasarkan uji Shapiro-wilk, nilai signifikansi pretest kelas eksperimen adalah 0,711 dan kelas kontrol 0,207, keduanya lebih besar dari 0,05. Untuk postest kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi 0,147 sementara kelompok kontrol dengan signifikansi 0,072 yang juga melebihi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal.  Sesudah data dinyatakan normal, dilakukanlah uji homogenitas yang berguna dalam mengetahui apakah variansi antar sampel homogen. Hasil uji menunjukkan nilai 0,169 > dari 0,05, sehingga data dinyatakan bersifat homogen. 
Analisis data hasil belajar peserta didik di kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan dianalisis dengan uji hipotesis, yang diawali dengan uji normalitas dan homogenitas. Dengan tujuan untuk memastikan apakah data yang diperoleh memenuhi syarat distribusi normal dan memiliki variansi yang seragam sebelum dilakukan pengujian pengaruh Permainan kata baku benar atau yang disingkat atau disebut dengan permainan KABAR terhadap pembelajaran terhadap hasil belajar. Pengujian Hipotesis dilakukan menggunakan uji T pada sampel independen dengan berbantuan software IBM SPSS 26. Hasil analisis menunjukkan tingkat signifikansi bilateral (sig.2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permainan kata bakuu benar (KABAR) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Prasetya (2020) dengan judul  “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Permainan Kata Baku Benar (KABAR) terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa SDN 3 Semanggi”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis permainan Kata Baku Benar (KABAR) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia, dengan nilai t hitung 4,82 dan t tabel 2,04 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan variabel permainan edukatif dan hasil belajar bahasa Indonesia, namun perbedaannya terletak pada jenis media pembelajaran yang digunakan, yaitu media berbasis permainan.

4. SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penggunaan permainan kata baku benar (KABAR) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan ini diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan permainan kata baku benar (KABAR) di kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi kata baku terdapat peningkatan yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan dari perbandingan nilai rata-rata, yaitu 54,09 pada pretest dan menjadi 80,91 pada postest. Dengan demikian, dari pengujian hipotesis penelitian dengan uji-t dengan ketentuan nilai posttest < taraf sig 0,05 dengan ketentuan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya. Hasil uji analisis pada uji-t independen dengan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai thitung sebesar 4,983 > ttabel 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti Ha diterima maka terdapat pengaruh yang signifikan pada permainan kata baku benar (KABAR) di kelas IV SD Swasta Advent Air Bersih Medan.
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